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ABSTRACT

This study aims to analyze the application of multicultural education in Pancasila learning and to determine students'
perceptions of its application in fostering a tolerant attitude in students at SMKN 1 Geger, Madiun Regency. This study is
qualitative and uses a case study approach. The research subjects consisted of one deputy head of curriculum, one PPKn
teacher, and six students. Data collection techniques included observation, interviews, and documentation. Data analysis used
the Miles and Huberman model through data reduction, data presentation, and verification. The results indicate that
multicultural education has been implemented through Pancasila learning, both through the curriculum approach, learning
methods, and extracurricular activities. This study confirms that the consistent implementation of multicultural education is
significant in fostering a tolerant attitude in students. This research is expected to contribute to the development of multicultural
education in vocational high schools and strengthen Pancasila values in students' social interactions.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pendidikan multikultural pada pembelajaran Pancasila serta untuk
mengetahui persepsi siswa terhadap penerapan pendidikan multikultural pada pembelajaran Pancasila dalam membentuk
sikap toleransi siswa di SMKN 1 Geger Kabupaten Madiun. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan
pendekatan studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari 1 wakil kepala kurikulum, 1 guru PPKn, dan 6 orang siswa. Teknik
pengumpulan data yaitu dengan observasi, wawancara, serta dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles
dan Huberman melalui proses reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Hasil penelitan menyatakan pendidikan
multikultural telah diimplementasikan melalui pembelajaran Pancasila, baik melalui pendekatan kurikulum, metode
pembelajaran, maupun kegiatan ekstrakurikuler. Penelitian ini menegaskan bahwa penerapan pendidikan multikultural secara
konsisten signifikan dalam membentuk sikap toleransi siswa. Penelitian ini diharapkan bisa berperan serta dalam
mengembangkan pendidikan multikultural di lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan serta dapat memperkuat nilai-nilai
Pancasila dalam interaksi sosial peserta didik.

Kata kunci: Pendidikan Multikultural, Pembelajaran Pancasila, Toleransi

PENDAHULUAN

Pendidikan berperan penting dalam pembangunan negara. Dalam konteks ini, penting untuk memahami
jika pendidikan bukan hanya menyalurkan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan
keterampilan siswa. Melalui pendidikan yang berkualitas, siswa bisa mengembangkan potensinya
dengan menyeluruh. Pendidikan adalah elemen dasar dalam proses kemajuan negara karena melalui
pendidikan generasi muda dibentuk agar memiliki kecakapan kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang
seimbang (Zamathorig, 2021). Pendidikan berperan penting guna membentuk individu yang bukan hanya
pandai secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan mampu hidup berdampingan dalam
keberagaman. Pendidikan berupaya untuk membekali siswa agar memiliki kemampuan yang bermanfaat
dalam kehidupannya, baik dalam lingkungan masyarakat, bangsa, dan negara. Dalam konteks Indonesia
sebagai negara multikultural dengan beragam suku, ras, agama, budaya, dan bahasa yang tersebar dari
Sabang sampai Merauke, pendidikan berperan dalam menanamkan nilai-nilai toleransi. Dengan adanya
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keanekaragaman ini, dapat menjadi kekuatan yang dapat mempererat persatuan, namun juga
berkemungkinan mendatangkan konflik jika tidak dikelola secara efektif.

Implementasi pendidikan multikultural penting untuk diterapkan dalam pendidikan di Indonesia dengan
tujuan membentuk sikap saling menghargai serta memahami keberagaman. Pendidikan multikultural
juga berupaya untuk menjaga kebudayaan yang telah ada dalam suatu masyarakat agar dapat
diwariskan kepada generasi selanjutnya. Pendidikan multikultural relevan guna membentuk siswa
supaya tidak terlepas dari budaya mereka ketika menghadapi kenyataan kultur di era globalisasi
(Khaerunnisa & Darmiyanti, 2023). Pancasila sebagai landasan ideologi yang mengandung nilai-nilai
universal dapat digunakan sebagai penunjang penerapan pendidikan multikultural di Indonesia.
Pancasila dapat dijadikan sebagai landasan dalam membentuk sikap toleransi dan saling menghormati.

Sekolah sebagai lembaga formal berperan penting dalam membentuk karakter peserta didiknya agar
memiliki sikap toleransi karena dalam lingkungan sekolah tentunya terdapat berbagai keberagaman latar
belakang, misalnya dari segi agama, suku, ras, latar belakang ekonomi, sosial, cita-cita, dan minat yang
berbeda-beda. Dengan adanya keberagaman tersebut, tentunya tidak akan pernah lepas dari adanya
konflik yang disebabkan oleh perbedaan latar belakang, misalnya bullying atau sikap diskriminatif.
Dengan demikian, pendidikan multikultural perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan karena
melalui pendidikan multikultural peserta didik bisa mempelajari sikap saling memahami dan toleransi.
Sekolah bisa menerapkan pendidikan multikultural saat di dalam atau di luar kelas, misalnya dalam mata
pelajaran pendidikan Pancasila, maupun dalam kegiatan lainnya yang mencerminkan nilai-nilai
keberagaman (Firmansyah, 2023).

SMKN 1 Geger sebagai salah satu lembaga pendidikan di Kabupaten Madiun merupakan salah satu
gambaran sekolah dengan latar belakang siswa yang beragam, termasuk perbedaan etnis, keyakinan,
kebudayaan, lingkungan sosial ekonomi, dan sebagainya yang telah menerapkan pendidikan
multikultural. Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan pihak sekolah, ditemukan bahwa
mayoritas siswa menunjukkan sikap toleransi yag baik, seperti sikap saling menghormati dan menghargai
perbedaan. Meskipun demikian, masih terdapat sejumlah tantangan yang perlu dikaji lebih lanjut terkait
efektivitas penerapan pendidikan multikultural, terutama melalui pembelajaran Pancasila. Oleh sebab itu,
penelitian ini dilaksanakan guna menganalisis tentang bentuk penerapan pendidikan multikultural pada
pembelajaran Pancasila dalam membentuk sikap toleransi siswa serta bagaimana persepsi siswa
terhadap penerapannya. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menyumbangkan keterlibatan teoritis
maupun praktis dalam pengembangan pendidikan multikultural di lingkungan sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus yang bertujuan untuk mengkaji bagaimana
penerapan pendidikan multikultural pada pembelajaran Pancasila dalam membentuk sikap toleransi
siswa di SMKN 1 Geger serta bagaimana persepsi siswa terhadap adanya penerapan tersebut. Subjek
penelitian terdiri dari 1 wakil kepala kurikulum, 1 guru PPKn, dan 6 orang siswa. Pada penelitian ini, data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi sebagai data primer, serta dokumen
pendukung seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, maupun dokumen sekolah sebagai data sekunder.
Validitas data diuji dengan triangulasi teknik, yaitu teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
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memperoleh data dari sumber yang sama. Pengolahan data dilakukan dengan model Miles dan
Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk penerapan pendidikan multikultural pada pembelajaran Pancasila dalam membentuk
sikap toleransi siswa

Pendidikan multikultural menjadi aspek penting dalam sistem pendidikan di Indonesia, mengingat
terdapat banyaknya perbedaan budaya, suku, agama, dan latar belakang sosial yang sangat beragam.
Pendidikan multikultural merupakan suatu proses yang berlangsung terus-menerus dan bukan hanya
dilakukan sesekali (Siahaan, 2024). Penerapan pendidikan multikultural bertujuan untuk
mengembangkan sikap menghormati perbedaan yang dapat dicapai dengan menanamkan nilai-nilai
seperti toleransi, solidaritas, empati, musyawarah, keterbukaan, keadilan, kerja sama, dan kasih sayang
yang memungkinkan siswa untuk hidup berdampingan dalam keberagaman (Purwasari & Waston, 2023).
Pendidikan multikultural di SMKN 1 Geger telah diterapkan secara optimal dan efektif melalui kegiatan
pembelajaran di dalam kelas dan di luar kelas yang bertujuan untuk membentuk sikap toleransi siswa.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pendidikan multikultural sudah
diterapkan melalui kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila di dalam kelas maupun kegiatan di luar
kelas, seperti kegiatan ekstrakurikuler pramuka, kesenian, paskibra, program khusus ketarunaan,
maupun kegiatan P5. Hal ini dijelaskan oleh guru PPKn bahwa: “Insyaallah sudah. Dengan sikap saling
menghormati, menghargai, kemudian ada toleransi, dan ada penghormatan diantara peserta didik
terhadap individu yang mempunyai latar belakang berbeda. Penerapannya seperti itu. Di SMKN 1 Geger
sudah menerapkan pendidikan multikultural dalam kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan keragaman
budaya, misalnya drumband”.

Bentuk penerapan pendidikan multikultural seperti yang telah dijelaskan di atas yaitu dengan sikap saling
menghormati dan menghargai, serta dalam kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan siswa dari berbagai
latar belakang. Melalui kegiatan ekstrakurikuler, memungkinkan siswa untuk berinteraksi dan
berkolaborasi sehingga mereka dapat belajar dari pengalaman dan perspektif satu sama lain. Hal
tersebut juga diungkapkan oleh siswa bahwa: “Paskib, drumband, pramuka, atlit. Dalam kegiatan
ekstrakurikuler tersebut saya bisa belajar untuk bekerja sama dengan teman-teman yang beragam”.
Hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa pendidikan multikultural bisa diterapkan melalui kegiatan
ekstrakurikuler, seperti paskib, drumband, pramuka, dan atlit. Tujuan dari ekstrakurikuler tersebut adalah
meningkatkan kerja sama dan toleransi dengan teman yang berbeda daerah, misalnya antara siswa
Jawa dan siswa Papua. Kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengembangan
bakat dan keterampilan siswa, tetapi juga sebagai platform untuk membangun hubungan antar siswa
yang beragam. Dengan berpartisipasi dalam kegiatan tersebut, siswa berkesempatan untuk saling
berinteraksi, menghargai, dan memahami perbedaan sudut pandang orang lain yang merupakan inti dari
pendidikan multikultural.

Selain itu, berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa pendidikan multikultural diterapkan melalui
program khusus ketarunaan yang bertujuan untuk mengintegrasikan pemahaman tentang keragaman ke
dalam kurikulum, sehingga siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan akademis saja tetapi juga
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pendidikan karakter yang kuat. Hal ini diungkapkan oleh wakil kepala kurikulum bahwa: “Program khusus
ada, di taruna itu ada pendidikan karakter”. Melalui program ketarunaan, siswa diajarkan untuk
menumbuhkan nilai-nilai karakter guna membentuk sikap dan perilaku mereka. Pendidikan karakter yang
diajarkan dalam program ini berfungsi untuk membekali siswa dengan kemampuan dalam menghargai
perbedaan dan berinteraksi secara positif dengan teman dari latar belakang berbeda. Dengan adanya
pengajaran tersebut, siswa tidak hanya belajar bekerja sama tetapi juga mengembangkan kemampuan
mereka dalam memahami dan menghargai pendapat orang lain.

Gambar 1. Program Ketarunaan

Program ketarunaan berperan penting dalam mengajarkan nilai-nilai toleransi antar siswa yang berasal
dari keberagaman latar belakang. Dengan adanya pengajaran tentang saling menghargai dan menerima
perbedaan, siswa tidak hanya belajar bekerja sama, tetapi juga mengembangkan kemampuan mereka
dalam memahami dan menghargai pendapat orang lain. Hal ini tidak hanya berkontribusi pada
pengembangan karakter individu, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang lebih harmonis dan
inklusif. Ketika siswa merasa dihargai dan diterima, mereka akan lebih termotivasi untuk berpartisipasi
aktif dalam berbagai kegiatan sekolah. Selain itu, pengalaman positif yang diperoleh dari interaksi
dengan teman-teman yang berbeda latar belakang dapat memperluas wawasan mereka dan membekali
mereka dengan keterampilan sosial yang diperlukan untuk beradaptasi dalam lingkungan sekitarnya.
Dengan demikian, program ketarunaan tidak hanya berfungsi sebagai sarana pendidikan, tetapi juga
sebagai platform untuk membangun hubungan yang kuat antar siswa.

Pendidikan multikultural juga telah diterapkan di dalam kelas melalui mata pelajaran Pendidikan
Pancasila. Pada penerapannya, pendidikan multikultural tidak hanya melibatkan konten pelajaran, tetapi
juga metode pengajaran dan penilaian yang sesuai dengan berbagai karakteristik budaya (Anton &
Rahmaniyyah, 2024). Melalui mata pelajaran Pendidikan Pancasila di dalam kelas, guru menekankan
bahwa nilai-nilai multikultural diterapkan melalui penggunaan strategi pembelajaran seperti diskusi
kelompok. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Sundari & Kholidah Hannum
seperti diskusi kelompok yang melibatkan siswa dari latar belakang yang berbeda. Melalui diskusi
kelompok, siswa diajak untuk berbagi pandangan dan pengalaman mereka sehingga tercipta suasana
saling menghargai dan memahami perbedaan. Diskusi kelompok juga memungkinkan siswa untuk saling
belajar dari satu sama lain, memperluas wawasan, serta mengembangkan keterampilan komunikasi dan
kolaborasi. Selain itu, guru dapat memberikan tugas yang mendorong siswa untuk mempelajari
keberagaman budaya sehingga mereka lebih menghargai keragaman yang ada. Misalnya dengan
mengadakan festival budaya dengan menampilkan tarian, lagu daerah, atau makanan khas dari berbagai
daerah. Melalui kegiatan tersebut, siswa dapat terlibat dalam mempersiapkan acara sekaligus
memahami dan mempelajari keberagaman dari berbagai daerah lain. Hal ini sesuai dengan teori James
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A. Banks yang mencerminkan adanya penerapan dimensi pedagogi kesetaraan dan konstruksi
pengetahuan yang menghendaki agar pembelajaran memperhatikan latar belakang siswa serta
memberikan kesempatan yang sama untuk mengembangkan kompetensi dan wawasan budaya mereka.

Materi yang diajarkan dalam mata pelajaran pendidikan Pancasila tidak hanya berfungsi sebagai
landasan ideologis tetapi juga sebagai sarana untuk membangun kesadaran multikultural di kalangan
siswa. Secara umum, pendidikan multikultural paling tepat diterapkan ke dalam materi yang membahas
tentang keberagaman Indonesia (Purnama, 2021). Hal tersebut bukan berarti bahwa pendidikan
multikultural tidak dapat dimasukkan ke dalam materi lainnya. Pendidikan multikural juga bisa diterapkan
ke dalam materi Pancasila yang berkaitan dengan keberagaman. Dalam konteks keberagaman, sila
pertama Pancasila yang menekankan pada ketuhanan yang maha esa mengajak kita untuk saling
menghormati perbedaan agama. Hal ini sangat relevan dalam pendidikan multikultural dimana siswa
diajarkan untuk menghargai perbedaan agama. Sila kedua, yang menekankan pada kemanusiaan yang
adil dan beradab mendorong siswa untuk menghormati sesama manusia tanpa adanya diskriminasi.
Dalam pendidikan multikultural, nilai ini menjadi dasar untuk menciptakan lingkungan yang inklusif
dimana setiap individu merasa dihargai dan diterima terlepas dari latar belakang etnis, budaya, atau
status sosial. Selanjutnya, sila ketiga, yang mengedepankan persatuan Indonesia mengajarkan
pentingnya sikap persatuan di tengah keberagaman. Dalam konteks pendidikan, hal ini berarti
mendorong siswa untuk bekerja sama dan berkolaborasi meskipun mereka berasal dari latar belakang
yang berbeda. Sila keempat, yang menekankan pada musyawarah untuk mufakat mengajarkan siswa
untuk saling menerima perbedaan pendapat. Dalam pendidikan multikultural, keterampilan ini penting
karena siswa diajarkan untuk berdiskusi, bermusyawarah, serta menghargai sudut pandang orang lain
yang berbeda dengan sudut pandang kita. Sementara sila kelima yang menekankan pada keadilan sosial
bagi seluruh rakyat Indonesia mengajak siswa untuk bersikap adil terhadap adanya perbedaan.

Dalam dunia pendidikan, nilai-nilai yang termuat dalam sila Pancasila juga dapat menjadi dasar untuk
membangun kepribadian siswa agar bisa hidup berdampingan di tengah keberagaman. Pendidikan
Pancasila dan pendidikan multikultural saling melengkapi serta dapat membantu untuk membentuk
karakter siswa yang tidak hanya memahami nilai-nilai Pancasila, tetapi juga mampu berinteraksi dan
berkontribusi positif di tengah keberagaman. Setiap sila dalam Pancasila mencerminkan prinsip-prinsip
yang sejalan dengan makna pendidikan multikultural. Hal ini sesuai dengan teori Banks tentang content
integration dan empowering school culture yang mendorong agar sekolah tidak hanya menyampaikan
pengetahuan, tetapi juga mengembangkan lingkungan belajar yang toleran. Temuan di lapangan juga
menunjukkan adanya pembiasaan sikap toleransi melalui praktik sehari-hari, seperti tidak adanya
pemisahan kelas berdasarkan suku atau agama, serta adanya interaksi positif antara siswa Papua dan
Jawa yang saling menghargai perbedaan bahasa, budaya, dan keyakinan. Ini menunjukkan bahwa
penerapan pendidikan multikultural berperan penting dalam membentuk sikap toleransi siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Zakya &
Zakiah, 2024) bahwa pendidikan multikultural berperan penting dalam membangun karakter siswa yang
berkualitas. Pendidikan ini penting untuk ditanamkan pada siswa sejak dini agar mereka dapat
memahami dan menerima perbedaan yang ada di sekitarnya.
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~ Gambar 2. Kegiatan P5

Selain itu, adanya kegiatan P5 semakin memperkuat penerapan pendidikan multikultural. Salah satu
bentuk penerapan pendidikan multikultural adalah melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P9)
yang merupakan bagian dari kegiatan kokurikuler dalam kurikulum merdeka yang ditetapkan tiga puluh
persen (30%) dari total jam pelajaran setiap tahunnya (Sutisnawati & Maksum, 2023). Melalui proyek-
proyek kreatif seperti pembuatan baju adat dari limbah, siswa tidak hanya belajar tentang budaya
mereka, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan. Kegiatan ini mendorong siswa untuk
berkolaborasi, berinovasi, dan menghargai warisan budaya yang ada. Melalui kegiatan tersebut, siswa
bisa mengembangkan keterampilan sosial dan emosional, seperti kolaborasi, komunikasi, dan empati.
Dengan terlibat dalam proyek yang menggabungkan elemen budaya dan lingkungan, siswa diajak untuk
mengekspresikan kreativitas mereka sehingga mereka dapat merasakan kebanggaan terhadap identitas
budayanya masing-masing. Kegiatan tersebut berperan penting dalam memperkuat penerapan nilai-nilai
multikultural di lingkungan sekolah karena melalui kegiatan tersebut siswa tidak hanya diajak untuk
memahami dan menghargai berbagai budaya serta tradisi, tetapi juga didorong untuk berpartisipasi aktif
dalam pelestarian budaya lokal sehingga mereka dapat merasakan langsung pentingnya keberagaman
dalam kehidupan sehari-hari.

Meskipun pendidikan multikultural telah diterapkan secara efektif, namun pada kenyataannya di
lapangan tidak sesuai dengan harapan. Berbagai permasalahan masih terjadi antar siswa meskipun dari
pihak sekolah menegaskan bahwa kasus intoleransi hampir tidak pernah terjadi. Beberapa siswa bahkan
pernah melihat adanya tindakan bullying yang disebabkan oleh perbedaan logat, bahasa, sikap, agama,
dan warna kulit. Sikap tersebut mencerminkan adanya intoleransi dan kurangnya penerimaan terhadap
keberagaman. Hal ini menunjukkan bahwa upaya untuk menciptakan lingkungan sekolah yang
sepenuhnya inklusif dan bebas dari diskriminasi masih perlu adanya penanganan dengan serius. Oleh
karena itu, sekolah berperan penting dalam membentuk karakter siswa yang toleran guna menciptakan
lingkungan sekolah yang mendukung keberagaman. Sekolah perlu untuk menjalankan program-program
yang berfokus pada pendidikan karakter serta pengembangan kesadaran sosial, seperti workshop
tentang toleransi maupun kampanye anti-bullying. Melalui program tersebut, siswa diharapkan dapat
memahami dan menghargai perbedaan yang ada serta belajar untuk berempati terhadap sesama.
Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan sekolah dapat menciptakan lingkungan yang aman dan
inklusif sehingga konflik yang berhubungan dengan keberagaman dapat dicegah. Selain itu, program
pelatihan atau workshop yang terstruktur dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk meningkatkan
pemahaman guru mengenai pendidikan multikultural. Pelatihan ini dapat mencakup strategi pengajaran
yang inklusif, teknik komunikasi yang efektif, serta cara mengatasi konflik yang mungkin timbul akibat
perbedaan latar belakang siswa. Melalui pelatihan tersebut, guru akan lebih siap untuk menciptakan
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suasana belajar yang aman dan mendukung bagi semua siswa serta mampu mengintegrasikan nilai-nilai
multikultural dalam setiap aspek pembelajaran. Dengan dukungan yang tepat, diharapkan guru dapat
berperan secara efektif dalam membentuk karakter siswa yang toleran dan menghargai perbedaan. Akan
tetapi, berdasarkan hasil wawancara diperoleh jawaban bahwa sekolah tersebut belum pernah
mengadakan pelatihan atau workshop mengenai pendidikan multikultural baik untuk guru maupun siswa
karena sekolah merasa bahwa tingkat perselisihan terkait isu multikulturalime tergolong kecil sehingga
belum diperlukan adanya pelatihan. Beliau juga berpendapat bahwa dengan pembelajaran sehari-hari,
terutama melalui pelajaran Pancasila dan mata pelajaran lainnya dianggap sudah cukup efektif dalam
mengatasi isu keragaman budaya. Dengan demikian, meskipun sudah terdapat upaya untuk
menerapkan pendidikan multikultural, masih ada kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan melalui pelatihan yang lebih terstruktur untuk guru dan siswa. Melalui pelatihan yang
terencana, dapat membantu siswa untuk lebih memahami dan menghargai perbedaan serta
mengembangkan sikap toleransi yang lebih mendalam. Dengan adanya pelatihan, diharapkan guru dan
siswa dapat bekerja sama dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan harmonis
sehingga pendidikan multikultural dapat diterapkan secara lebih menyeluruh dan memberikan dampak
positif bagi seluruh warga sekolah.

Oleh karena itu, kemampuan untuk menyelesaikan konflik dalam lingkungan sekolah sangat penting
guna meciptakan lingkungan sekolah yang harmonis. Upaya penanganan konflik di lingkungan sekolah
juga melibatkan berbagai strategi dan pendekatan yang dapat disesuaikan dengan situasi yang dihadapi.
Salah satu bentuk penerapan manajemen konflik di dunia pendidikan adalah peran kepala sekolah dalam
mengambil tindakan yang tepat untuk mengelola konflik yang muncul agar permasalahan tersebut dapat
diselesaikan dengan baik dan proses pencapaian tujuan pendidikan tetap berjalan secara efektif (Defano
Tanur & Marsya Nisa Razita, 2023). Dari segi penyelesaian konflik, di SMKN 1 Geger telah memiliki
prosedur yang sistematis, mulai dari konseling wali kelas, bimbingan konseling (BK), hingga kepala
sekolah jika diperlukan. Pendekatan ini penting untuk mendukung lingkungan belajar yang aman dan
harmonis. Dengan demikian, pendidikan multikultural tidak hanya berperan dalam membentuk sikap
toleransi, tetapi juga dapat menciptakan lingkungan sekolah yang rukun dan damai. Nilai-nilai
multikultural penting dalam kehidupan dimana keberagaman seharusnya dimaknai sebagai kekayaan
bangsa, bukan sebagai sumber perpecahan atau konflik. Oleh karena itu, penerapan pendidikan
multikultural di sekolah menjadi langkah strategis untuk membentuk generasi muda yang berkeadilan,
inklusif, dan beradab.

Persepsi siswa terhadap penerapan pendidikan multikultural pada pembelajaran Pancasila dalam
membentuk sikap toleransi siswa

Pendidikan multikultural berperan penting dalam membentuk sikap toleransi siswa, khususnya dalam
konteks pembelajaran Pancasila. Sebagai landasan negara, Pancasila mengajarkan nilai-nilai yang
menekankan penghormatan terhadap perbedaan dan keberagaman. Dalam upaya penerapannya,
persepsi siswa terhadap pembelajaran Pancasila menjadi faktor kunci untuk memahami sejauh mana
mereka menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara
dengan siswa terkait persepsinya terhadap pembelajaran Pancasila di kelas, diperoleh jawaban:
‘Menurut saya menarik, karena kita tidak hanya belajar tentang teori saja tetapi juga belajar tentang
menghargai perbedaan. Guru juga sering menyampaikan pentingnya saling menghormati keberagaman
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dan mengajak diskusi tentang pentingnya sikap toleransi di kelas”. Hasil wawancara di atas menunjukkan
bahwa pembelajaran Pancasila menarik karena mengajarkan tentang pentingnya saling menghargai dan
menghormati perbedaan. Dengan seringnya guru membahas keberagaman dan mengajak diskusi
tentang sikap toleransi, siswa diajak untuk memahami pandangan yang berbeda guna mendorong
keterampilan sosial siswa. Metode pembelajaran interaktif seperti diskusi kelompok dapat meningkatkan
minat dan pemahaman siswa terhadap Pancasila. Dengan menggunakan pendekatan partisipatif
suasana belajar menjadi lebih menyenangkan. Keterlibatan aktif siswa dalam bertukar pendapat tidak
hanya memperkuat pemahaman mereka, tetapi juga melatih komunikasi dan kerjasama. Pendekatan
kolaboratif ini sejalan dengan nilai-nilai Pancasila sehingga menjadikan pembelajaran lebih relevan
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pengembangan metode ini penting guna menjadikan
pembelajaran Pancasila lebih bermakna.

Secara umum, persepsi siswa terhadap pembelajaran Pancasila menunjukkan persepsi yang positif.
Siswa merasa bahwa materi yang disampaikan dalam pembelajaran Pancasila tidak hanya berfokus
pada aspek kognitif, tetapi juga menyentuh nilai-nilai kehidupan yang berkaitan langsung dengan
kehidupan sosial mereka sehari-hari. Mereka merasa bahwa pembelajaran Pancasila membantu mereka
lebih memahami dan menghargai keberagaman. Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila, seperti
toleransi (sila pertama), persatuan (sila ketiga), dan keadilan sosial (sila kelima), dinilai relevan dengan
pendidikan multikultural. Hal tersebut diungkapkan oleh siswa bahwa: “Ada, yang saya ingat itu dalam
sila ketiga Pancasila, persatuan Indonesia yang mengajarkan kita bahwa meskipun kita berbeda-beda
tetapi harus tetap saling menghargai. Ada juga dalam materi tentang Bhineka Tunggal lka”. Siswa lain
juga menambahkan: “lya. Seperti sila ketiga, persatuan Indonesia dan sila kelima keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia. Kita bisa belajar bahwa sebagai manusia kita harus bersikap adil dengan
sesama tanpa membedakan karena jika kita adil maka kita akan terus bersatu tanpa ada masalah-
masalah”. Materi yang berkaitan dengan toleransi dalam pembelajaran Pancasila sangat ditekankan,
terutama melalui sila ketiga dan kelima Pancasila. Mereka menjelaskan bahwa sila ketiga mengajarkan
pentingnya saling menghargai meskipun terdapat perbedaan serta sila kelima yang menekankan
perlunya bersikap adil tanpa membedakan latar belakang guna mendukung persatuan dan menghindari
konflik. Selain itu, materi tentang Bhineka Tunggal Ika juga penting guna mengajarkan nilai-nilai toleransi
karena mengingat jika keberagaman harus dirayakan dan dihormati, sehingga bisa disimpulkan bahwa
penerapan pendidikan multikultural melalui pembelajaran Pancasila efektif dalam membentuk sikap
toleransi di kalangan siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sundari & Kholidah
Hannum Hasibuan, 2024) yang mengungkapkan bahwa integrasi nilai-nilai multikulturalisme dalam
pembelajaran memberikan dampak positif yang relevan dalam lingkungan sekolah. Salah satu
dampaknya adalah meningkatnya kesadaran siswa terhadap pentingnya hidup berdampingan secara
harmonis serta dapat menurunkan potensi konflik di lingkungan sekolah. Dengan demikian, persepsi
positif siswa terhadap pembelajaran Pancasila menjadi indikator keberhasilan dalam penerapan
pendidikan multikultural dalam proses pendidikan formal. Persepsi siswa ini menguatkan teori James A.
Banks tentang dimensi prejudice reduction dan equity pedagogy yang menekankan bahwa pendidikan
multikultural harus memberi ruang bagi semua siswa untuk berpartisipasi aktif tanpa prasangka serta
menciptakan gaya mengajar yang sesuai dengan latar belakang sosial-budaya peserta didik.
Penerimaan yang positif terhadap keberagaman menunjukkan bahwa dimensi-dimensi tersebut mulai
diinternalisasi dalam pola pikir dan tindakan siswa.
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Gambar 3. Pembelajaran Pancasila di kelas

Akan tetapi, terkait dengan persepsi siswa terhadap metode pembelajaran Pancasila di kelas masih
menunjukkan adanya keberagaman. Sebagian siswa merasa pembelajaran Pancasila membosankan
ketika terlalu teoritis, namun menjadi lebih menarik saat melibatkan diskusi dan kerja kelompok.
Penerapan diskusi kelompok penting karena dengan membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil
mereka menjadi lebih aktif dalam menyampaikan argumen, ide, pertanyaan, serta menjawab pertanyaan
(Mendrofa & Harefa, 2024). Melalui diskusi kelompok, dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat (Nuromliah & Yunus, 2025) bahwa pembelajaran
yang mengutamakan dialog terbuka dan keberagaman pendapat memberikan tempat yang luas bagi
siswa untuk menyampaikan pendapat mereka. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang
inovatif tidak hanya mampu meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa, tetapi juga memperkuat
pemahaman mereka terhadap nilai-nilai Pancasila seperti toleransi. Dengan demikian, guru dituntut
untuk tidak hanya menggunakan metode ceramah sebagai metode utama dalam pembelajaran, tetapi
juga harus dapat merancang strategi pembelajaran yang partisipatif dan kontekstual, seperti studi kasus,
bermain peran (role play), proyek kolaboratif, maupun pemanfaatan media digital yang relevan.
Pendekatan semacam ini tidak hanya menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan, tetapi
juga memungkinkan siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai Pancasila melalui pengalaman langsung
dan refleksi kritis, sehingga terbentuk sikap toleransi, empati, dan tanggung jawab dalam kehidupan
sosial mereka.

Dalam konteks pengalaman langsung, siswa menyatakan bahwa bergaul dengan teman dari latar
belakang berbeda memberikan pengalaman yang menyenangkan dan dapat menambah wawasan
mereka tentang budaya mereka masing-masing. Mereka belajar memahami kebiasaan teman dari
budaya lain seperti cara berkomunikasi, adat istiadat, serta nilai-nilai yang dianut yang sebelumnya
mungkin terlihat asing bagi mereka. Interaksi semacam ini tidak hanya memperluas pengetahuan siswa
mengenai keragaman budaya saja, tetapi juga dapat mendorong mereka untuk lebih terbuka dalam
menerima perbedaan dan membangun sikap empati terhadap orang lain. Hal tersebut juga sependapat
dengan (Firmansyah, 2023) bahwa dengan memahami bahasa orang lain dapat membantu kita untuk
menghormati orang tersebut karena melalui bahasa, orang dapat lebih mudah untuk memahami,
menerima, dan menghormati arti sebenarnya dari budaya lain yang sedang dipelajari. Melalui
pengalaman tersebut, siswa menjadi lebih mampu menempatkan diri dalam perspektif orang lain,
menghargai perbedaan, serta menjalin hubungan yang harmonis tanpa adanya diskriminasi. Proses ini
secara tidak langsung dapat memperkuat nilai-nilai Pancasila, khususnya pada sila kedua dan ketiga
Pancasila yang menekankan pentingnya kemanusiaan dan persatuan dalam keberagaman. Sila kedua
mencakup nilai-nilai yang mendorong interaksi antar individu seperti kesetaraan, hak asasi manusia,
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persatuan, serta keadilan. Sementara sila ketiga mencakup kekompakan seperti cinta tanah air,
penghargaan terhadap keberagaman, dan gotong royong (Haryono & Firmansyah, 2024). Selain itu,
mereka juga memahami bahwa sikap toleransi sebagai hasil dari pendidikan multikultural dan
pembelajaran Pancasila dapat diterapkan dalam perilaku sehari-hari siswa, seperti tidak mengejek
perbedaan, menghormati teman saat beribadah, serta tidak memaksakan pendapat saat diskusi. Hal ini

nyata.

Dengan demikian, persepsi siswa yang cenderung positif dapat dijadikan sebagai indikator keberhasilan
dalam menerapkan pendidikan multikultural melalui pembelajaran Pancasila. Penerapan pendidikan
multikultural bisa dikatakan berhasil apabila siswa telah menunjukkan sikap toleransinya dalam
kehidupan sehari-hari serta berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok yang melibatkan berbagai latar
belakang, Hal ini juga diungkapkan oleh (Atoillah & Ferianto, 2023) bahwa indikator keberhasilan
pendidikan multikultural dalam pembentukan karakter kebangsaan siswa ditunjukkan dari pemahaman
mereka tentang nilai demokrasi, kesetaraan, kebersamaan, serta toleransi. Namun, persepsi ini juga
menunjukkan perlunya pembaruan dan inovasi dalam metode pembelajaran agar lebih inklusif,
partisipatif, serta sesuai dengan karakteristik siswa yang beragam. Oleh karena itu, sekolah perlu secara
aktif melakukan evaluasi terhadap metode pengajaran yang digunakan, meningkatkan kompetensi guru
dalam merancang pembelajaran multikultural yang relevan, serta mendorong terciptanya lingkungan
yang kondusif bagi semua siswa dari berbagai latar belakang. Melalui pendekatan tersebut, diyakini
bukan hanya memperkuat sikap toleransi tetapi juga membentuk siswa menjadi pribadi yang demokratis,
kritis, dan berwawasan kebangsaan yang kuat.

SIMPULAN

Penerapan pendidikan multikultural pada pembelajaran Pancasila dalam membentuk sikap toleransi
siswa di SMKN 1 Geger telah diintegrasikan secara optimal melalui mata pelajaran Pendidikan Pancasila
di dalam kelas maupun kegiatan di luar kelas seperti, kegiatan ekstrakurikuler, ketarunaan, dan P5. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai multikultural seperti toleransi, empati, penghormatan terhadap
perbedaan, dan kerja sama berhasil diintegrasikan dalam kegiatan belajar mengajar, program
ketarunaan, kegiatan P5, serta kehidupan sosial siswa di sekolah. Melalui pembelajaran Pancasila, siswa
tidak hanya memahami nilai-nilai keberagaman secara teoritis, tetapi juga menerapkannya melalui
interaksi nyata dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga berperan penting dalam menciptakan lingkungan
yang inklusif melalui strategi pembelajaran kolaboratif dan reflektif yang memberikan ruang bagi siswa
dari berbagai latar belakang untuk saling belajar dan menghargai perbedaan.

Selain itu, kegiatan seperti diskusi kelompok memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan sikap
toleransi siswa. Meskipun demikian, masih ditemukan tantangan berupa sikap diskriminatif ringan yang
menunjukkan perlunya penanganan berkelanjutan melalui pelatihan guru dan kampanye kesadaran
siswa. Persepsi siswa terhadap pembelajaran Pancasila yang positif menjadi indikator keberhasilan
penerapan pendidikan multikultural di sekolah ini. Namun, untuk memastikan keberlanjutan dan
efektivitas pendidikan multikultural, sekolah perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih
inovatif, memperkuat kapasitas guru, serta membangun sistem evaluasi yang mendukung terciptanya
lingkungan sekolah yang adil, harmonis, dan toleran.
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